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Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna
Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan
laporan keuangan Kemenlerian Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Sekretariat Dewan Pertrmbangan Presiden adalah salah satu entitas
akuntansi di bawah Kementerian Sekretariat Negara yang berkewajiban
menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Salah satu pelaksanaannya adalah
dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca,
Laporan Operasi, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Sekretariat Dewan Pertimbangan
Presiden Tahun 2020 mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerinlahan, Peraturan Menteri Keuangan Nomor
1771PMK.0512015 tentang Pedoman Penyusunan dan Penyampaian Laporan
Keuangan Kementerian Negara/Lembaga sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 2221PMK.0512016, Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 225lPMK.05/2016 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
Berbasis Akrual pada Pemerintah Pusat dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan
yang sehat dalam Pemerintahan, dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
1041PMK.0512017 tentang Pedoman Rekonsiliasi dalam Penyusunan Laporan
Keuangan Lingkup Bendahara Umum Negara dan Kementerian Negara/Lembaga.
Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga
mampu menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan Keuangan Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden Tahun 2020
Audited ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan dan mencari
solusi terbaik guna mewujudkan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga
Tahun 2020 yang lebih berkualitas. Disamping itu Laporan Keuangan ini diharapkan
dapat memberikan informasi yang berguna kepada para pengguna laporan
khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban
dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada Sekrelariat Dewan
Pertimbangan Presiden serta memberikan informasi kepada manajemen untuk
pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang baik (good governance\.

Jakarf4 26 Apnl2021
an Pertimbangan Presiden,

O?'
NIP 1 96808141 995031 007
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KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA RI
SEKRETARIAT DEWAN PERTIMBANGAN PRESIDEN

Jalan Veteran III No 2, Jakarta 101 10, Telepon (021) 3444801, Faksimile (021) 3866850

Situs: www.wantimpres.go.id

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden Tahun 2020 Audited yang

terdiri dari: Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan

Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2020

sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan Audited tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian

intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan

posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

26 April2021

Dewan Pertimbangan Presiden,
E
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08141995031007
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1, LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara

anggaran dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur

Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan

31 Desember 2020.

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2020 adalah berupa Pendapatan

Negara Bukan Pajak sebesar Rp2.888.250,00.

Realisasi Belanja Negara pada TA 2020 (nefto) adalah sebesar

Rp28.262.195.188,00 atau mencapai 97,11 persen dari alokasi anggaran

APBN sebesar Rp29. 1 03. 1 07.000,00.

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset,

kewajiban, dan ekuitas pada tanggal 31 Desember 2020.

Nilai Aset per 31 Desember 2020 dicatat dan disajikan sebesar

Rp2.222.715.226,00 yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar

Rp1. 1 91 .467.739,00; Aset Tetap (netto) sebesar Rp857.824.237,00; dan

Aset Lainnya (netto) sebesar Rp I 73.423.250, 00.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp7.282.436,00 dan

Rp2.215.432.790,00.

R!NEKASAN

Laporan Keuangan Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden Tahun

2020 Audited ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan (SAP), dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan

keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini

meliputi:

I



Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,

surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional,

surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisi!

LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.

Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan tanggal 31 Desember 2020

adalah sebesar Rp0,00, sedangkan jumlah beban adalah sebesar

Rp27 .7 35.17 9.441,00 sehingga terdapat defi sit dari Kegiatan Operasional

senilai Rp(27.735. 17 9.441,00). Keg iatan Non Operasional surplus sebesar

Rp36.112.095,00 dan Pos Luar Biasa sebesar Rp0,00 sehingga entitas

mengalami Defi sit-LO sebesar Rp(27.699.067.346,00).

4, LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau

penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun

sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2020 adalah sebesar

Rp1.655.193.198,00 dikurangi Defisitlo sebesar Rp(27.699.067.346,00).

kemudian ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar Rp28.259.306.938,00

sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2020 adalah senilai

Rp2.215.432.790,00.

5. CATATANATAS LAPORAN KEUANGAN

3. LAPORAN OPERASIONAL

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang

penjelasan atau dafiar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang

disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan

Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam

CaLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh

Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan

lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan

keuangan.
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Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir

sampai dengan tanggal 31 Desember 2020 disusun dan disajikan

berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan

Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2020 disusun dan disajikan

dengan basis akrual.
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LAPORAN REALISASI ANGGARAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 3I DESEMBER 2O2O

DAN 31 DESEMBER 2019
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A. PENJELASAN UMUM

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Sekretariat Dewan

Pertimbangan Presiden

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2006, Dewan

Pertimbangan Presiden bertugas memberikan nasihat dan

pertimbangan kepada Presiden dalam menjalankan kekuasaan

pemerintahan negara.

Sesuai dengan Peraluran Presiden Republik lndonesia Nomor 10

Tahun 2007 tentang Tata Kerja Dewan Pertimbangan Presiden dan

Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden sebagaimana telah

diubah dengan Peraturan Presiden Republik lndonesia Nomor 96

Tahun 2007, Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden merupakan

satuan organisasi di lingkungan Sekretariat Negara yang dipimpin

oleh Sekretaris Dewan Pertimbangan Presiden, berada di bawah

dan bertanggung jawab kepada Dewan Pertimbangan Presiden dan

secara administratif dikoordinasikan oleh Menteri Sekretaris Negara.

Berkedudukan di Jalan Veteran lll No.2 Jakarta, Sekrelariat Dewan

Pertimbangan Presiden mempunyai tugas memberikan dukungan

teknis dan administrasi kepada Dewan Pertimbangan Presiden.

Visi Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden adalah "Sekretariat

Dewan Pertimbangan Presiden yang andal dalam memberikan

pelayanan kepada Dewan Pertimbangan Presiden dalam rangka

pemberian nasehat dan pertimbangan kepada Presiden".

Dalam rangka mewujudkan visi tersebul, ditetapkan misi Sekretariat

Dewan Pertimbangan Presiden sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan pengelolaan data dan penyajian informasi

yang dibutuhkan oleh Dewan Pertimbangan Presidenl

2. Memberikan dukungan pelayanan ketatausahaan, perencanaan

program dan anggaran, kepegawaian, keuangan, perlengkapan,

keprotokolan dan persidangan di lingkungan Dewan

Pertrmbangan Presiden secara prima.
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V. EATAIA}I ATAS
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Srralegis
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Pendektan

Penyusunan

Laponn

Keuangan

Dalam rangka mewujudkan visi dan melaksanakan misi, ditetapkan

tujuan strategis Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden sebagai

berikut:

"Tercapainya tingkat kepuasan Dewan Pertimbangan Presiden atas

dukungan teknis dan administrasi yang diberikan Sekretariat Dewan

Pertimbangan Presiden dalam rangka penyusunan nasihat dan

pertimbangan kepada Presiden".

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahun 2020 Audited ini merupakan laporan

yang mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh

Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden. Laporan Keuangan ini

dihasilkan melaui Sistem Akuntansi lnstansi (SAl) yaitu serangkaian

prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari

pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan

pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada

Kementerian Negara/Lembaga.

Aplikasi SAKTI merupakan apikasi yang membantu SAI dalam

menyusun laporan keuangan. Pada Aplikasi SAKTI, sistem sudah

terintegrasi antar modul mulai dan dengan adanya jurnal di

beberapa titik pengakuan jurnal secara akrual.

Modul-modul dalam SAKTI terdiri dari Modul Penganggaran

(Komitmen, Bendahara dan Pembayaran) dan Modul Pelaporan

(Aset Tetap, Persediaan dan General Ledger Pelaporan). Laporan

Keuangan yang dihasilkan meliputi LRA, Neraca, LO dan LPE.

A.3. Basis Akuntansi

Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden menerapkan basis

akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan

Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk

penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis

akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi

dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi,

tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau

dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang yang

mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas

atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan

8€sis

Akunlansi
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dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang

Standar Akuntansi Pemerintahan.

A.4. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui

dan memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar

pengukuran yang diterapkan Sekretariat Dewan Pertimbangan

Presiden dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan

adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya

ekonomi atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk

memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar

sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi

kewa.liban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang

rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang asing dikonversi

terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang ruprah.

A.5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2020 telah

mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebuakan

akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-

konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh

suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan

keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan

keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh

Kementerian Sekretariat Negara yang merupakan entrtas pelaporan

dari Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden. Disamping itu,

dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan

keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam

penyusunan Laporan Keuangan Sekretariat Dewan Pertimbangan

Presiden adalah sebagai berikut:

('l ) Pendapatan- LRA

. Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas

Umum Negara yang menambah Saldo Anggaran Lebih

dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan yang

Pendapatan-

LRA

l0

Dasat

Pengukuran

Kebijakan



Pendapatan-

LO

menjadi hak pemerintah dan tidak perlu dibayar kembali oleh

pemerintah.

o Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas

Umum Negara (KUN).

. Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas

bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan

tidak mencalat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan

dengan pengeluaran).

. Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber

pendapatan.

(2) Pendapatan- LO

. Pendapatan-Lo adalah hak pemerintah pusat yang diakui

sebagai penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran

yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali.

. Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas

pendapatan dan/atau Pendapatan direalisasi, yaitu adanya

aliran masuk sumber daya ekonomi.

. Akuntansl pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas

bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan

tidak mencatat .iumlah nettonya (setelah dikompensasikan

dengan pengeluaran).

o Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber

pendapatan.

(3) Belanja

r Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas

Umum Negara yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih

dalam peride tahun anggaran yang bersangkutan yang tidak

akan diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah.

o Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

. Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran,

pengakuan belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban

atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor pelayanan

Perbendaharaan Negara (KPPN).

o Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi4enis belanja

dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan

fungsi akan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan

Keuangan.

ll
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Beban

Aset

Aset Lancar

(4) Beban

o Beban adalah penurunan manfaat ekonomi alau potensi

jasa dalam periode pelaporan yang menurunkan ekuitas,

yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau

timbulnya kewajiban.

o Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya

konsumsi aset; terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau

potensijasa.

o Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja

dan selan.iutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan

fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

(5) Aset

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang

Jangka Panjang dan Aset Lainnya.

Aset Lancar

. Asel Lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan

segera untuk direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk

di.jual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal

pelaporan.

o Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal.

Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan

menggunakan kurs tengah Bl pada tanggal neraca.

. lnvestasi jangka pendek BLU dalam bentuk surat berharga

disajikan sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam

bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.

. Piutang diakui apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti

Rugi apabila telah timbul hak yang didukung dengan

surat keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah

dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai

kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat

peristiwa yang menimbulkan hak tagih dan didukung

dengan naskah perjanjian yang menyatakan hak dan

kewajiban secara jelas serta jumlahnya bias diukur

dengan andal.

12



a Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat

direalisasikan (net realizable value\. Hal ini diwujudkan

dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih.

Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang

ditentukan bedasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan

yang dilakukan pemerintah. Perhitungan penyisihannya

sebagai berikut:

Aset Tetap

r Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti

Rugi (TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan

setelah tanggal neraca disajikan sebagai Bagian Lancar

TPA/TGR.

. Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik

pada tanggal neraca dikalikan dengan:

a) harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan

pembelian;

b) harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi

sendiri;

c) harga wajar atau estimasi nilai penlualannya apabila

diperoleh dengan cara lainnya.

Aset Tetap

. Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang

dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untuk kepentingan

publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun.

o Nilai Aset tetap disalikan berdasarkan harga perolehan atau

harga wajar.

o Pengakuan aset tetap sesuai dengan PMK No.

181/PMK.06/20'16 didasarkan pada nilai satuan minimum

0,5%Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal
iatuh tempo

Lancar

10o/oKurang
Lancar

Satu bulan terhitung sejak tanggal surat
Tagihan Pertama tidak dilakukan pelunasan

Satu bulan terhitung sejak tanggal surat
Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan

50o/oDiragukan

100%Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal surat
Tagihan Ketiga tidak dilakukan
pelunasan

2. Piutang telah diserahkan kepada
Panitia Urusan Piutang Negara/DJKN

t3

Kualitas
Piutang

Uraian Penyisihan



Kewajiban

kapitalisasi sebagai berikut:

a) sama dengan atau lebih dari Rp1.000.000,00 (satu juta

rupiah) untuk:

1 . peralatan dan mesin; atau

2. aset tetap renovasi peralatan dan mesin; dan

b) sama dengan atau lebih dari Rp25.000.000,00 (dua puluh

lima juta rupiah), untuk:

1. gedung dan bangunan; atau

2. aset tetap renovasi gedung dan bangunan.

o Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan

operasional pemerintah yang disebabkan antara lain karena

aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan kebutuhan

organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak

sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau

masa kegunaannya telah berakhir, direklasifikasi ke Aset

Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

o Aset tetap yang secara permanen dihentikan

penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saat ada

usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan di bidang pengelolaan BMNiBMD.

Aset Lainnya

. Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar,

aset tetap, dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam

Aset Lainnya adalah Aset Tak BeMujud, dan Aset Lain-lain.

. Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi

dan tidak mempunyar wujud fisik serta dimiliki untuk

digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa atau

diunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas kekayaan

intelektual.

. Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah yang dihentikan

dari penggunaan operasional entitas.

(6) Kewajiban

o Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu

yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber

daya ekonomi pemerintah.

o Kewa.jiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban

jangka pendek dan kewajiban jangka panjang.

t.+
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a) Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban

jangka pendek jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh

tempo dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal

pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak

Ketiga, Belanja yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan

Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang Jangka

Panjang,dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

b) Kewajiban Jangka PanJang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewa.jiban jangka

panjang lika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo

dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah tanggal

pelaporan.

o Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai

kewajiban pemerintah pada saat pertama kali transaksi

berlangsung.

(7) Ekuitas

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan

kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari

ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

(8) Penyusutan Aset Tetap

o Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai

sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari

suatu aset tetap. Kebijakan penyusutan aset tetap

didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan

No. 65/PMK.06/2017 tentang Penyusutan Barang Milik

Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat.

o Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah;

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP);

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan

dokumen sumber sah atau dalam kondisi rusak berat

dan/alau usang yang telah diusulkan kepada Pengelola

Barang untuk dilakukan penghapusan.

Penyusutan

Aset Tetap

Ekuitas

t5
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a

a

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap

dilakukan setiap akhir semester tanpa memperhitungkan

adanya nilai resrdu.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan

metode garis lurus yartu dengan mengalokasikan nilai yang

dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap

semester selama Masa Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman

Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013

tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan

Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas

Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat

adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun

Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun

Jalan, Jaringan dan lrigasi 5 s.d 40 tahun

Alat Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun

t6
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B. PENJELASAN ATAS POS.POS LAPORAN REALISASI

ANGGARAN

Selama periode berjalan, Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden

telah melaksanakan revisi Daftar lsian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)

dari DIPA awal. Hal ini disebabkan oleh adanya penghematan dan

perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta kondisi

pada saat pelaksanaan. Perubahan tersebut berdasarkan sumber

pendapatan dan jenis belanja antara lain:

Penyesuaian anggaran yang dilaksanakan antara lain berupa

penghematan dan refocusing anggaran untuk penanggulangan

wabah Covid-19, sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 54

Tahun 2020 tentang Perubahan Postur dan Rincian Pendapatan dan

Belanja Negara Tahun 2020.

Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden telah melaksanakan

penghematan dari pagu awal sebesar Rp32.850.870.000,00 menjadi

sebesar Rp29.103.107.000,00. Penghematan tersebut dilaksanakan

sebanyak 2 kali, yang pertama berupa pengurangan pagu belan1a

Barang sebesar Rp3.531 .255.000,00 dan yang kedua berupa

pengurangan pagu belanja pegawai sebesar Rp848.881 .000,00.

Selain penghematan, Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden

juga melaksanakan Refocusing anggaran untuk penanggulangan

wabah Covid-19. Refocusing anggaran direlokasi dari pengurangan

belanJa barang sebesar Rp738.896.000,00. Rincian Refocus,ng

Pendapatan

Pendapatan Jasa

Psndapatan Lain-lain

Jun{ah Pendapatan

Belania

3.485.280.000,00 3.268.772.000,NBelania Pegau/ei

25.313.372.000,00Belania Barang 29.296.502.000,00

69.088.000,00 520.963.000, @Belania l[odal

t7
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2020

ANGGARAN AWAL
ANGGARAN SETELAH

REVISI

Jur{ah Behnia 32.8s0.870.000,00 29.1 03.'t 07.000,00



anggaran dapat dilihat pada penjelasan F tentang Pengungkapan

Penanganan Pandemi Covid-1 9.

Sekretariat Dewan Perlrmbangan Presiden mendapatkan Tambahan

Anggaran Belanja pada belanja pegawai sebesar Rp632.373.000,00

sesuai Surat Direktur Jenderal Anggaran a.n Menteri Keuangan

nomor S-260/M K.212020 , tanggal 25 September 2020, perihal

Penetapan SABA 999.08 dari BA BUN Pengelolaan BA 999.08 ke

BA Kementerian Sekretariat Negara (BA 007) untuk Tambahan

Anggaran Belanja Pegawai TA 2020.

Anggaran Belanja Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden setelah

penghematan dan Tambahan Anggaran Belanja menjadi sebesar

Rp29.1 03.1 07.000,00.

Reatisasi Pendapatan 8.1. Pendapatan
Rp2.gEE.250,0O

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember

2020 adalah sebesar Rp2.888.250,00. Pendapatan Sekretariat Dewan

Pertimbangan Presiden terdiri dari Penerimaan Negara Bukan Pajak.

Rincian estimasi pendapatan dan realisasinya adalah sebagai berikut:

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan Tahun 2020

Perbandingan Realisasi Pendapatan
TA 2020 dan TA 2019

Penerimaan Negara Bukan Pajak Sekretariat Dewan Pertimbangan

Presiden mengalami penurunan sebesar 63,87% yang berasal dari

pendapatan pengembalian belanja barang tahun anggaran yang lalu.

2.888.250.00PerErimaan Negara B*an Pajak

2.888.250.00 7.993.400.00 (63,87)Penerimaan Negara Bukan Pajak

l8

Uraian

T A 2020

Anggaran Realisasi % Roal
Angg.

Jumlah 2.888.250,00

tnAlAN
n€ALlsAst

TRn 
'ULA|{TA 2020

FEALEAA
T x)tt MtK(Tffiur0 %

Jumlah 2.888.250,00 7.993./m0,00 (63,87)



8.2. Belanja

Realisasi Belanja instansi pada TA 2020 adalah sebesar

Rp28.262.195.188,00 atau 97j1% dari anggaran belanja sebesar

Rp29.103.'107.000,00 Rincian anggaran dan realisasi belanja TA 2020

adalah sebagai berikut:

Rincian Estimasi dan Realisasi Belanja TA 2020

Grafik Komposrsi Anggaran dan Realisasi Belanja

30.000.000.000,00

25.000.000.000,00

20.000.000.000,00

15.000.000.000,00

10.000.000.000,00

5.000.000.000,00

0,00

-Belanja
Pegawai

Belanja
Modal

BelanJa
Barang

I Anggaran r Realisasi

Dibandingkan dengan TA 2019, realisasi belanja TA 2020 mengalami

penurunan sebesar 20,39%. Hal ini disebabkan adanya penurunan

anggaran dari Rp36.396.300.000,00 pada TA 2019 menjadi sebesar

Rp29.103.107.000,00 pada fA 2020. Perbandingan realisasi belanja TA

2020 dengan TA 2019 dapat dilihat pada tabel berikut,

t9

Rp28-2G2.195.r88,0o

Uraian
TA 2020

Anggaran RealiBasi
oA Real
Angg-

Belanja Pegawai 3.26A.772.OOO,OO 3 .246 .149 .204 ,OO 99.31

Belania Barang 25.3'13.372.OOO,OO 24.494.211.553.OO 96,74

Belanja Modal 520.963.OOO,00 517 434 .401 .OO 99,40

Total Belanja Kotor

PerEembalian Belanja

Jumlah 29.103.107.OOO,q) 24.262.19s.188,OO 97,11



Rp3.246 149.2O4.00

Perbandingan Realisasi Belanja TA 2020 dan TA 2019

B.3. Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai fA 2020 dan TA 2019 adalah masing-

masing sebesar Rp3.246.149.204,00 dan Rp2.946.628.632,00.

Realisasi belanja pegawai fA 2020 mengalami kenaikan sebesar

10, 16% dari TA 2019. Rincian Perbandingan Belanla Pegawai 1A 2020

dan TA 201 I dapat dilihat pada tabel berikut.

Perbandingan Belania Pegawai TA 2020 dan TA 2019

B.l.nj. B.t.ng
Rp24 498 211 5A3.OO

2.684.602.204,00 2.442.997.632,OO 9,89

(39,58)19.983.000,00 33.073.000.00

470.558.000,00 15,0954'1.564.000,00

't0,16

20

URAIAN
REALISASI

TA 2020
REALIIIASI

TA 2019

NAIK

fruRUN)%

Behnja Pegawai 3.246.149.204.00 2.946.628.632.00 10,16

Belanja BararE 24.498.21 1 .583.00 31.817.191.431,00 (23,00)

Belanja Modal 517.834.401,00 735.233.900.00 (29,s7)

Jumlah 28.262.195.188,00 35.499.053.963,00 (20,39)

8.4. Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang f A 2020 dan TA 2019 adalah masing-masing

sebesar Rp24.498.21 1 .583,00 dan Rp31 .817.191 .43'1 ,00. Realisasi

Belanja Barang TA 2020 mengalami penurunan sebesar 23% dari

Realisasi Belanja Barang TA 2019. Hal ini disebabkan disebabkan

adanya pengembalian belanja barang berupa Dana Operasional

Anggota Dewan Pertimbangan Presiden.

URAAT.I
REAISASI

TA 2OM

REAISASI
TA2019

NAIK

FURUN)

Belanja Gaji dan TunjarEan
Pejabat Negara

Belanja Lembur

Belanja UarE Makan PNS

Jumlah Behnia Kotor 3.246.149.204,00 2.946.628.632,00

Pengembalian Belanja Pegawai

Jumhh Bebnia 3.246.149.204,00 2.9,16.628.632,00 r0,16



Bolanja oclal

P.nlaten .len ,resin

Rp51 7 434 401 .00

Perbandingan Belanja Barang TA 2020 dan TA 201 9

8.5. Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin f A 2020 dan TA 2019

adalah masing-masing sebesar Rp517.834.401 ,00 dan

Rp735.233.900,00 Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA

2020 mengalami penurunan sebesar 29,57% dari Realisasi Belanja

Modal Peralatan dan Mesin TA 2019 karena adanya penghematan

anggaran.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2020 dan TA 2019

6.6416.744.266.047,00 15.70't .123.854.00

387.383.706,00 1 .209.618.228,00 (67,97)

1.5,11 .0,{3.540,00 2 .257 .946 .259 ,00 (31,75)

3.41 t.618..135.00 3.427.356.143,00 (0,46)

2.403.104.1,{5,00 2.339.971 .718,00 2,70

636.067.099,00

625.291.389,00

6.906.604.773,00

25.629.544

(90,7S)

156.166.000,00 232.053.200,00 l32.7Ot

70.000.001,00 4.400.000,00 1.490.91

498.780.700,00 (94.67)

2t

URAJAN lA 2020 TA 20't9
NAIK

(fuRur{) %

Bdanja Barang Operasioial

Belania Barang llon Operasional

Bdanja PeBediaan

Belanja Jasa

Bdanja Perneliharaan

Belanja Perjalanan

Jur ah Aehnjr Kotor 25.123.&2.972,00 31.8,r2.820.975,00 {21,r0)

PerEembalran Belanja

Jumlah Behnja 24.49E.2r r.583,00 3t.8,r7.191.431,00 (23,00)

URAIAN TA 2020 TA 2()Ig
NAIK

(ruRUN)
%

Peralatan dan Mesin 319.636.401.00 735.233.900.00 (56,s3)

AlatArBkutan 59.287.400,00

Alat Kantordan R(mah TarEga

Alat Studio Komunikasi dan
Pemancar

Alat Kedokteran dan Kesehatan 7.597.000,00

Komputer 26.586.000,00

Soflware 198.198.000,00

Aset Tak Benvujud 198.198.000,00

Jumlah Belania Kotor 517.834.401,00 735.233.900,00 \29,57)

PerEembalian

Jumlah Belanra 517.E34.401,00 735.233.900,00 (29,57)



Muka R?4.@O,OO

C. PENJELASANATAS POS.POS NERACA

C.l. Kas Lainnya dan Setara Kas

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per 31 Desember 2020 dan 3l

Desember 2019 masing-masing sebesar Rp0,00 dan RpO,00.

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas yang berada di bawah

tanggung jawab bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari

UP/TUP, baik saldo rekening di bank maupun uang tunai.

Rincian sumber Kas Lainnya dan Setara Kas pada tanggal pelaporan

adalah sebagai berikut:

Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas

C.2. Belanja Dibayar di Muka

Belan.la Dibayar di Muka adalah pengeluaran Satker yang telah

dibayarkan dari rekening Kas Umum Negara dan membebani pagu

anggaran namun barang/jasa belum diterimaidinikmati Satker.

Belanja dibayar di muka per 3l Desember 2020 berupa pembayaran

langganan Surat Kabar Digital lnvestor Daily untuk Sekretariat Dewan

Pertimbangan Presiden periode November 2020 sampai dengan

Januati 2021 . Atas sisa manfaat yang melebihi tahun anggaran selama

satu bulan (Januati 2021) sebesar Rp44.000,00- dicatat dalam Neraca

per 31 Desember 202'l sebagai Belanja Dibayar di Muka.

C.3. Persediaan

Nilai Persediaan per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

masing-masing adalah sebesar Rp1.191.a23.739,00 dan

Rp722.224.846,00.

Persediaan merupakan jenis asset dalam bentuk barang atau

perlengkapan (supplles) pada tanggal neraca yang diperoleh dengan

maksud untuk mendukung kegiatan operasional dan/atau untuk dtjual,

22

Kas Lainnya dan

Setara Kas Rqo,AO

Rp1.191 .123.739,00

U RAIAI'I
Kas Per

3l Des 2()m
KG Per

31 Des 2019

Pengembalian belanja belum
disetor ke kas negara

Jumlah



Peftlatan dan Mestn

Rpl2-922 765 734 0o

Semua jenis persediaan pada tanggal pelaporan berada dalam kondisi

baik.

C.4. Peralatan dan Mesin

Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2020

dan 31 Desember 2020 adalah Rp12.922.765.734,OO dan

Rp12.603.129.333,00. Mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat

dlelaskan sebagai berikut:

Mutasa transaksi penambahan peralatan dan mesin berupa:

a. Alat Angkutan senilai 59.287.400,00 berupa 3 unit sepeda motor dan

2 u nit troli saji;

b. Alat Kantor dan Rumah Tangga senilai Rp156.166.000,00 berupa 2

unit mesin fogging, 3 unit washtafel portabel, 1 unit penghancur

kertas, 1 unit televisi, 4 unit loudspeaker, dan 1 unit bracket

171 .645 .332,OO

312.351.771 .OO 225 .7 59 -711 ,OO

9.704.800.0092.923.955,00

34.368.300,00 9.667.800,00

4.729.950.00 2_4.7.200,OO

Mutasi tambah:

Pembelian 319.536.401,m

Mutasi kurang:

Usulan Barang Rusak ke Pengelola

(12.066.841.497,m)Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Oesember 2020

dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

Rincian Persediaan per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

adalah sebagai berikut:

Rincian Persediaan per 31 Oesember 2020 dan 31 Desember 2019

Per3ediaan TA2020 TA 2019

BadrE Kolr3un8i 7.r5.0.16.760.00

Bahan untuk Perneliharaan

Bahan Eaku

PeBediaan untLk Tujuan Slrat6gis,/Borjaga-raga

Persediaan Lainnye

Jumlah 1.19r.423.73900 7 22221-A16,OO

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2019 12.603. 1 29.333,00

Saldo per 31 Desembor 2020 12.922.765.7y,00

Nilai Buku per 31 Desember 2020 855.924.237,00



standing;

c. Alat Studio Komunikasi dan Pemancar senilaa Rp70.000.001 ,00;

d. Alat Kedokteran dan Kesehatan senilai Rp7.597.000,00 berupa 4

unit termometer digital;

e. Kompuler senilai Rp26.586.000,00.

Besaran realisasi belanja peralatan dan mesin sebesar

Rp319.636.401,00 telah membentuk aset berupa aset tetap sebesar

Rp319.636.401 ,00.

Aset Tetap Lainnya

Rp1 .900.000,(r0

C.5. Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat

dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan

bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya per

31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah Rp1.900.000,00 dan

Rp1.900.000,00. Sampai dengan 31 Desember 2020 lidak terdapat

mutasi tambah atau pun kurang atas Aset Tetap Lainnya. Rincian Aset

Tetap Lainnya per 31 Desembet 2020 dan 31 Desember 2019 adalah

sebagai berikut:

akumutasi Penyusutat C.6. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Rpt1206;u1 as7 oa) Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desembet 2O2O dan

31 Desember 20'19 adalah masing-masing Rp(12.066.841 .497,00) dan

Rp(1 1 .664.487.347,00). Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan

alokasi sistematis atas nilai suatu asset tetap yang disusutkan selama

masa manfaat aset yang bersangkutan. Rincian Akumulasi Penyusutan

Aset Tetap per 31 Desembet 2020 adalah sebagai berikut:

Saldo l{ilai Porolehan por 3't Dosomber 2019 1.900.000,00

Mutasi tambah:

Pembelian 0

llutasi kurang:

Transfer keluar 0

Saldo por 31 Dssembor m20 1.900.000,00

21



Aset Tak Berwujud

Rp8U.103.900,00

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

C.7. Aset Tak Berwujud

Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2020 dan 31

Desember 2019 adalah Rp864.103.900,00 dan Rp665.905.900,00.

Aset Tak Beruujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan

dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud fisik. Aset Tak Berwujud pada

Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden berupa soflware yang

digunakan untuk menunjang operasional kantor.

Rincian Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2020 adalah sebagai

berikut:

C.8. Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya

Saldo Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya per 3'1 Desember

2020 dan 31 Desember 2019 masing-masing sebesar

Rp690.680.650,00 dan Rp665.905.900,00. Akumulasi Penyusutan/

Amortisasi Aset Lainnya merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu

aset lannya yang disusutkan selama masa manfaat aset yang

bersangkutan. Rincian akumulasi penyusutan aset lainnya per 31

Desember 2020 adalah sebagai berikut:

855.924.237.00I Peralatan dan lllesin 12.92,..765.734.N (1 2.066.841 .497,00)

Mutasi tambah:

Pembelian 198.198.000,00

Mutasi kurang

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2020 (690.680.650,00)

Nilai Buku per 30 Septembor 2020 173.423.2fi,00

Sofrware 198.198.000,00
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No Aset Tstap NilaiPerolehan
Al(ur rkei

PenyGutan
t{ilaiBuku

Aktrmulad Ponyusrtan 12.922.765.734,00 (l Z 065.8i1'1.197,m) 855.924.47.00

Saldo Nilai Peiolehan per 3l Desember 2019 655.905.900,00

Saldo por 31 Desember 2020 864..t 03.9(x),00

Jumlah '198.'r 98.000,00

Rp690 680 650,00



Utang Keqda Pihak

Kedga

Rp7.282.136,(n

Ekuitas

Rp2.215.2132.790,00

Rincian Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya

C.9. Utang kepada Pihak Ketiga

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2020 dan 31

Desember 2019 masing-masing sebesar Rp7.282.436,00 dan

Rp7.573.635,00. Utang kepada Pihak Ketiga merupakan belanja yang

masih harus dibayar dan merupakan kewajiban yang harus segera

diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12

(dua belas bulan). Utang sebesar Rp7.282.436,00 merupakan tagihan

telepon pemakaian bulan Desember 2020 sebesar Rp2.628.936,00 dan

tagihan langganan TV Kabel pemakaian bulan Desember 2020

Rp4.653.500,00.

C.10. Ekuitas

Ekuitas per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah masing-

masing sebesar Rp2.215.432.790,00 dan Rpl .655.193.197,00. Ekuitas

adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan

kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan

Perubahan Ekurtas.

173.423.2fi,@6e1.103.900,00 (690.680.650,00)

_o

No &et Tetap Nilai Perolehan
A(urrulasi

P6nyusutan
Nilai Buku

1 So,irare

Akumulasi PenyusJtan 864.103.900,00 (690.680.650,00) 173.423.250,@



Rp3.2/l6.119.m1,0O

Rp1 011 289 U2.0O

D.1. Pendapatan Operasional

Pendapalan Operasional merupakan Pendapatan Negara Bukan Palak

untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 3'l

Desember 2019 adalah masing-masing Rp0,00 dan Rpo,00.

D.2. Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai 1A 2020 dan TA 2019 adalah masing-masing

sebesar Rp3.246 .149.204,00 dan Rp2.946.628.632,00. Beban Pegawai

adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang

yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang

diberikan kepada pe.labat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan

pegawai yang dipekerlakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS

sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali

pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal. Rincian Beban

Pegawai TA 2020 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Pegawai TA 2020 dan TA 2019

D.3. Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan f A 2020 dan TA 2019 adalah masing-masing

sebesar Rp1.011.289.842,00 dan Rp2.140.309.189,00. Beban

Persedraan merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-

barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik

yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan

TA 2020 adalah sebagai berikut:

2.684.602.204,00 2A42$7.632,N 9,89

'19.983.000,00 33.073.000,00 (39,s8)

541.564.000,00 470.558.000,00 15,09
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Penctapatan Negarc

Buttan Pajak Lainnya

RpO,OO

D. PENJELASANATASPOS-POSLAPORAN OPERASIONAL

URAAl,l JENIS BEBAi TA}IUN 2OM TATIUN 2OI9

NAK

[ruRUN)
oa

Beban C€iidan TunjangEn Pqabal
flegara

Beban Lembur

Beban Uang l\rakan PNS

Jun ah 3.46.149.2&,00 2.946.628.632,00 10,16



Beban Barang dan

Jasa

Rp19.9U.1S2.600,oo

D.4. Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa TA 2020 dan TA 2019 adalah masing-

masing sebesar Rp19.934.536.600,00 dan Rp20.341 .503.878,00. Beban

Barang dan Jasa adalah konsumsi atas jasa-jasa dalam rangka

penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian Beban Barang dan Jasa

untuk TA 2020 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Barang dan Jasa Tahun 2020 dan TA 20'19

(57,74urr.o*.rrr,*1 , *. rrr.r*,*l
,r.r*.ruu,*l o.. rr, ..u,ool (30,80)

(68,23)ur.srr,oeo,ol so.r..rro,ool

?3,79J, *u.r.o,*l ,.*, o*.ool

3.9t9.589.5e7,@ 5.33.m4.39.m (26,50)

1.821.094,m 30.479.500.00 (94,03)

300 680.000,00 283 750 o@.@ 5.97

12 445.580.00.00 10.058.5m.000,m

128.473.706.00 4A_2* 224.U (68,06)

204 510 00().m 807 380.m0.m (71,67)

32.7* 121.6 45.414 856 00 127,80)

2.815.939.312,O 2.A21213397.@ 7,31

I 75.950.000,m 757.020.000.00 06,76)

524@.000.00

78.5,1,(.856,00

374.664.0m,m

(556.257,m)

,t,
28.831 .000.00

(625.291.389,m)
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Rincian Beban Persediaan TA 2020 dan TA 201 9

URAA}I JENIS BEB'N TAHUN 2O2O TA{UN 2019
NAK

ouRuN) %

Beban Persediaan konsumsi

Beban Persediaan bahan baku

Beban Perse<,iaan unluk tujuan stategis

geban Persediaan Lainnya

Jurlah Beban Pe6edldan 1"011.2er.E42,m 214I309.189,0( (s2,75)

URAIN JETIS SESA'{ TArUt{ 2021} TAtIUT 20I9
1'AK

(TURUt{)*

Beban Kepertran Perkartoran

Beban Penginman Surat Dinas Pos Pwd

Beba Honor Operasbnal Sduar Keria

Eebdl Barang Op€rasiral Laknya

Beban Bahan

Sebal tbnor Odpd Kegidan

B€bar taEgiantt Telepo.t

Eeban Sewa

Beban Jasa Prolesi

Behal Brilg tilon Operasind perl{E lan
Pad€rni Co/it 18

8€bar B-fio Opca*rEl pandrodlgt P-dsni
Coril lS

Beban Jasa Peneagaran Pardemi Covill9

Bebd lsd Ekslrako.nptahd Peralatan dan i/bsh

Judah Aobnja Xotor m.559.783.989,00 203a2.060.t 35,00

Pengembalan Eelanja

Judah 19.93,ar92-6m,0{ m341.503378,00 la@l



Bcban Pemdihaaan

Rp2.$0.051 .795,0o
D.5. Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan TA 2020 dan TA 2019 adalah masing-masing

sebesar Rp2.480.051.795,00 dan Rp2.5'16.659.728,00. Beban

Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk

mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam

kondisi normal. Rincian beban pemeliharan untuk TA 2020 adalah

sebagai berikut:

Rincian Beban Pemeliharaan TA 2020 dan TA 20'19

D.6. Beban Perjalanan Dinas

Beban Perlalanan Dinas TA 2020 dan TA 2019 adalah masing-masing

sebesar Rp636.067.099,00 dan Rp6.881 .731 .486,00. Beban tersebut

adalah merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam

rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian Beban

Perjalanan Dinas untuk TA 2020 dan TA 201 I adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Perjalanan Dinas TA 2020 dan TA 2019

27,41,.oar.rrr.*,rl 1633.934.506.00

(s2,38)2&3.041 .2't 2,00,*.rr.rrr,rl

178.688.010.00*.r0, u*,*l (63,21)

422 996 0m 00,aa.uau.o*,*l

4.259 846 559.m*.*.*,rl (91,68)

110 550 000 00,r.rro.*,ool (89,01)

205.986.359,00,.*,.,rr.*l (s6,43)

814 998.907 00,*.*.ura,*l (87,14)

1.515.422 948.00,t.arr.*,rl (89,61)

*0"r.-j
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URAAI{ JENIS BEBAfl TAIUN 2O2O TA{UN 20t9
T{AIK

(1$t N) *

Eeban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan

Eeba Pemdihfaan Peraan clan Mesin

8€han P€rs€dadl bd)an unluk Pemeliharaan

8ob$ Pemdiha_an Lainnya

Judah 2.{80.05't .795,00 2.5r6.659.728,00 (r,45)

Aeban Perjalanan

Dinas

Rp636.067.099,00

UR,IIN JEI{IS BEBA TA}TUX 2020 TAIUN 2019
irx((Ilnfll

Beben Psrialanan Biasa

Beban Perlalanan Dinas Oalam Kob

Beban Perlalanan Dinas Paket li&eting Ddam Kol,a

Beban Porlalanan Dinas Paket lvbstng Luer Kot

Eeban Porjalrnan Lainnya - Luar Neg€.i

Judlh Behoja Kolo, $&67.099,00 6.906r0,r23,m (90,79)

Pengembahan Edanja

636.067-099,m 6.881.731.486,m (90,76)



geban Penyusubn

alan Amottisasi

Rp427.128.901,00

Sutplus dati

Kegiatan Non

Operasional

Rp36.1 I 2.@5,00

D.7. Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi TA 2020 dan TA 2019 adalah

masing-masing sebesar Rp427.128.901 ,00 dan Rp681 .942.929,00.

Beban Penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi

sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable

assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan

Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat

ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan

Amortisasi untuk TA 2020 dan TA 201 I adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi

TA 2020 dan TA 2019

D.8. Kegiatan Non Operasional

Pos Surplus/Deflsit dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari

pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan

tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus/Deflsit darl Kegiatan Non

Operasional fA 2020 dan TA 201 9 adalah sebagai berikut:

Rincian Kegiatan Non Operasional TA 2020 dan TA 2019

(33,07)402.354.151,m 601.179 804.00

402.3511.151,0O 601.1 79.404,00 (33,07)

24 774.750.OO a0 763.125.00 (69,32)

(69,32)24.77 4.7 60,OO 80.763.126,q)

2.444.250.00

44.456.475.0O

(61,6.r)

r1.233.030,00
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TAt{Uit 2020 TAltuN 20r9 I{AK
(TURUN) %

&m,art Surpld(DcEit) d6'i K€eH.,l tlor|
Opera3ifid t hnya 36.112.095,OO €.rla4.7r 7.OO) c754,41)

Pendapatan dari Kagialan l{on Op€fasbnal lainnyg 17 .315.125.OO 23_aOO_237,00 94,93

Peneimean K€rnball Bolerg6 BarBng Tahun
A€garan Y6ng L6lu

Pendapatsn Peny€uaian Nilal PeBedi:rsn

B€ban dan K€gialsn 
^bn 

Op€rasl'cnal liEinnya r1.233.030.00 29.244 .9g.OC

Bebsn Peny6uaian Nilai PoBediaan

Surplu. (D.tLlt) clrri X.glrLn l{on 36,r r 2O95,OO $-4a4717,@l osa,41)

URAIAiI BEBAN PEI{YIJSUTAX DAN
AMORTISASI

TAHUN 2O2O TAHUN 2Ot9
I{AIK

(rURUN)

Beban P€nyGutan Peralatan dan i/bsin

Jumlah Penyu.ut n

B€ban Anorti3s3i Asat Tat B.rwujurl

Beban Pony6utan as€t lain-hin

Jurnlah ArErtLa3l

127.12&901,@ (37,37)JunJah B.ban Pontusutrn (hn AnErdsaal 681 .94:r.929,00

I



Rp1 655193-198,N

Dc,lslt LO

Rp(27 699 067.346,@)

E. PENJELASAN ATAS POS.POS LAPORAN PERUBAHAN

EKUITAS

E.1 Ekuitas Awal

Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari 2020 dao 2019 adalah masing-

masing sebesar Rp1.655.193.198,00 dan Rpl.678.393.193,00.

E.2 Surplus (Oefisit) LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada tanggal 31

Desember 2020 dan 3'l Desember 2019 adalah sebesar

Rp(27.699.067.346,00) dan Rp(35.514.260.559,00) Defisit LO

merupakan selisih kurang antara surplus/defisit kegiatan

operasional, surplus/defisft kegiatan non operasional, dan pos luar

biasa.

E.3 Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas

Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas untuk periode yang

berakhir pada tanggal tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember

2019 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Koreksi ini

berasal dari transaksi koreksi nilai aset tetap dan aset lainnya yang

bukan karena revaluasi nilai.

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada

tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah masing-

masing sebesar Rp28.259.306.938,00 dan Rp35.491.060.563,00.

Transaksi antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau

lebih entitas yang berbeda baik internal KL, antar KL, antar BUN

maupun KL dengan BUN. Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri

darr:

Trcnsaksi Ankr En[tas

Rp28 259 306.938,00

(2.888.2 50)

24.262.195.144

3l

E.4 Transaksi Antar Entitas

Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas TA 2020

Transaksi Antar Enlitas Nilai

Diterima da.i Entitas Lain

Ditagihkan ke Ertitas Lain

Transfer Masuk
Transfer Keluar

Penoesahan Hibah Lanosunq
Penqesahan Penqembalian Hibah Lanqsunq

Jumlah 2a-2s9-306-934

Xoreksi yang

lllenambahl

tlenguangi Ekuitas

Rpo,Cn



Konaikan Ekuitas Rp

Rpfio 239 592,00

Rp2 215.143.790,00

E.5. Kenaikan / Penurunan Ekuitas

Penurunan Ekuitas 31 Desember fA 2020 dan TA 2019

adalah masing-masing sebesar Rp560.239.592,00 dan

Rp(23.1 99.996,00)

E.6. Ekuitas Akhir

Nilai Ekuitas Akhir tanggal 3'l Desember f A 2020 dan TA 2019

adalah masing-masing sebesar Rp2.215.143.790,00 dan

Rp1 .655.193.197,00
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Rp738.896 0@,04

F. PENGUNGKAPAN.PENGUNGKAPAN LAINNYA

F.1 PENGUNGKAPAN PENANGANAN PANDEMI COVID-19

Selama periode berjalan, Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden

telah melakukan revisi Daftar lsian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)

dari DIPA awal.

Penyesuaian anggaran yang dilaksanakan antara lain berupa

penghematan dan refocusing anggaran untuk penanggulangan

wabah Covid-19, sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun

2020 tentang Perubahan Postur dan Rincian Pendapatan dan BelanJa

Negara Tahun 2020.

Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden melaksanakan Refocusing

anggaran untuk penanggulangan wabah Covid-19 yang direlokasi

dari pengurangan belanja barang sebesar Rp738.896.000,00 Rincian

Refocusing anggaran dapat dilihat pada tabel berikut.

Anggaran untuk Penanggulangan Wabah Covid-19

194.439.000,00
Belanja Barang PeBediaan - Penanganan

PandemiCovid-r9

Belanja Barang Jasa - Penanganan PandemiCovid.

t9

23.600.000,00
Belania Modal Peralatan dan Mesin - Penanganan

PandemiCovid-19

80.700.000,00
Belania Barang Operasional- Penanganan

PandemiCOVlDl9

52.800.000,00
Belanja Barang Non Operasional- Penanganan
PandemiCOvlD-19
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Jenis Belanja Nilai

387.357.000,00

Jumhh 738.896.000,00



Reatisasi anssann F.2

penanssutansan 2020

Realisasi Belanja Penanganan Pandemi Covid-ig Tahun

Desenhet 2o2o Realisasi Belanja untuk penanggulangan Covid-19 sampai dengan 31

RP RP681 72e58600 
Desember 2020 sebesar Rp681 .729.586,00., dari anggaran untuk

penanggulangan Covid-'19 sebesar Rp686.096.000,00. Atau

mencapai 99,36%. Rincian Realisasi anggaran untuk

penanggulangan Covid-19 sampai dengan 31 Desember 2020 dapat

dilihat pada tabel berikut.
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Realisasi Belanja untuk Penanggulangan Covid-1 I
per 31 Desember 2020

Realisasi Belanja Penanganan Pandemi Covid-'19 Tahun 2020

F.2.1 Realisasi Belanja Barang persediaan - penanganan

Pandemi Covid-l9

Realisasi Belanja Persediaan - Penanganan pandemi Covid-19 Tahun
2020 sebesar Rp194.259.000,00 atau 99,9.1% dari Anggaran sebesar
Rp'l 94.439.000,00. Rincian Realisasi Belanja persediaan _ penangana

Pandemi Covid-'19 adalah sebagai berikut,

Rincian Realisasi Belania Barang persediaan _
Penanganan pandemi Covid-19 TA 2020

B.l.nr. B...nt P.Ddl..n -
P.n.ng.n.n Prnd.ml Covld-lt l3a. /(l9.ooo,OO I 14.25a.Oqr, OO 63,11

E l.nj. B.r.n3 J... - P.n.ng.n.n
P.nd.mt c.vtd-la a87, 357.O0(,,OO 366.634. OOO,OO 99,4?6

&l.hr. E r.ng Op.r.lon.l -
P.nrng.n.n Prnd.ml Covld-lt ao.70l).otb,oo 74.644, a66,OO e7,t3ea

E l.nj. od.l P.r.t.t n .l.n tr.stn ,
P.a.ng.n.n P.nd.mt Covtd-tt 23,600.OOir,OO 22-2a2.OOO,OO 94,33%

A.l.nJ. B.rrng Nor Op.r..aonrt -
P.n.n9.n.n P.nd.mt COVTD-r! 52_aOO.O00,0o 52.a@.OOO,OO

734. aOa. l,l,lr,tx, 734.t2l.a66,t O tt,35%

-lrnJ. B.nn! P.rrdtrrn - p.n.ne.nrn p.Dd.mt
CovtC.tt t9a./(l9.@O,oo '19r1.25t.@0, d, 99,a.r%

Mrlr.r Sutcl S.nti !6b.ny.k t@ !u.h .t!o
)(YZ r.b&yal 25 tnd 9 012 500.@

Pangadaan Barang K€66heran botupa ApD
Kacrnda S*ty Gts$ s€b&y.k iO bo.h, Malt.r
Fin6r r.b'ly!t tO bJ.h

5.625.@0.00

P.ngad.an B€rEng X€.6hsi t€rirpa polnbdlih Tangsr
ururgl 5OO lnl sebsryEk 60 (.nam p4rh) bord 8 700 @0,0o

EaEnq Keehstar betupa pombdsrh Tanga 17 250 ooo.00

Peng6<l3a'l Aarang K66h€t$ berupa Oi3inbkil1 u*u,Er
20 lit€. B.banyak 5 (ima) gdon (tlnggEl 6 AFil 2O2O) 21 250.000,00

20 lits.eb6nyd( 5 {tima) gaton (aang€st 29 rtri 2O2O)

8a_.ng K.3€h6ta b€.rrp. D.ilb*trr utrur.r
2t 250 000,00

19
Ba.ang Psfs6diaan Psn€rEaner paftt€mi

17.330 0@.00

Barang
1covlD 9 2@ 4.aoo @0,00

PeE.diaan Barang Kos€het.n berupa Olsintetran uk zo
.st!.ny.t 10 (.?duh) garoi 42 5@ 000.0()

Bamng P€.s€daan T€rtd Mitigasi Covd,19 46.541 5@.00
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F.2.2 Realisasi Belanja Barang Jasa - Penanganan Pandemi

Covid-'19

Realisasi Belanja Jasa - Penanganan Pandemi Covid-19 Tahun 202

sebesar Rp386.664.000,00 atau 99,82% dari Anggaran sebesa

Rp387.357.000,00. Rincian Realisasi Belanla Jasa - Penangana

Pandemi Covid-'19 adalah sebagai beikut,

Rincian Realisasi Belanja Barang Jasa -
Penanganan Pandemi Covid-'19 TA 2020

30.7ao 000,00

ir,a

29 640 o@.00

6 000.@0.00

6 @0 dto o0

6m0moo0

6.000 00o.oo

6 000 m0 0o

6 m0 000.00

6.000 ooo,oo

56 644 000.00

6.000.0o0,o0

6@0@o00

t30.5oo 000.00

7 200 ooo,00

3.500 000,00

63 900 0@.00

4 500 ooo 00
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E l.nl. B.r.na J... - P.n.nt.nr. P.rd.rnl
covtd-1t 347.357-otx),O0 346_64/t.@O,tX)

P€ngadaan Layan€i Rapid T€61 COVlDlg Tahap I

P6n!€daan Laranan F{apid T€6r COVtEllg Tahap tt

p€l(€rja p€.ryrnprcasr d.tflfrkiaa d Gd,,lg
s.hEnlmprE yang FdErn. (larlglFr 17 Mra
2O20)

Petrisr F ygnPtota d.lnEd'l Gd
SawiimgB yflg 16 dl. (aegg s (Er 30 AFrr
2020\

P.ke.,aen p€ny.rnprotln d.lnftra Gd
s€twrrimPla ysu ke $€ (.rlggd 16 d.n 30 Md
zOm)

Pd(disr FnyJnpd'l ddnbktari Gd
S€lu'aiilmp.€3 y.ng ka .lnpd (rEgd r3 dm 27
&ri 2()iD)

Pd(rrEr porrr.rnp.da (l{rnitlrt Gd
S€hEtimpr- yrlg ka lima (rrEEd 12 dsr 2|-7

Jrli 2O2o)

P.korlasn ponydrnprot.n diah8(g| Gd
Saty/antimp,E yang l. €.'am (taEgd 15 d.n i!

p€te.j€r' p€nysnFo(z (,sira*rai d @
S€hlyantamp.6 yslo k6 tuiuh (tA dBn 26
S.pt€lnb.l 2o:D)

P.k*lae P€.rg6da1 T6s S€foro{i Antibody
SARS{V.2

p.kdiaat pery€rnprdsr di.inE(.n d Gd
sd{ianimprlo yang ke (blq)rl 67 clerl 31
oktoo€r 2020)

p.a(€rr€'] pooydnp.ds ddnHm d Gd
Sdw'rilnprl' y.rE k€ !mtil'| (1/t (tsr 21

Pongadaan T6.l Faod Tir16 Pdsmaao Chaio

Pokdian p€rEdsg| T8 Red Porym€ra.o chdn
Fa.&!ion (Br-PCR) tr&ang .€csa msxtrt

P.rak$naan RT-PCR Mandia s€auai in\f,ic€ no.
OCS200O5172atol 2S Aoustus 2020

P6r!i&r IB R63l Pdymra. Chdn REtim
(RrfC-R) k du.
P6k€.j53n P6,1!dsr TB R€al Pdyr'68 € Chain

t-r



F.2.3 Realisasi Belanja Barang Operasional - Penanganan

Pandemi Covid-19

Realisasi Belanja Barang Operasional - Penanganan Pandemi Covid-1

Tahun 2020 sebesar Rp78.544.856,00 atau 97,33o/o dari Anggara

sebesar Rp80.700.000,00 Rincian Realisasi Belanja Barang

Operasional - Penanganan Pandemi Covid-19 adalah sebagai berikut,

Rincian Realisasi Belanja Barang Operasional -
Penanganan Pandemi Covid-19 TA 2020

F.2.4 Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Penanganan

Pandemi Covid-19

Realrsasi Belanja Modal Peralatan dan lvlesin - Penanganan Pandemi

Covid-'I9 Tahun 2020 sebesar Rp22.262.000,00 atau 94,33% dari

Anggaran sebesar Rp23.600.000,00. Rincian Realisasi Modal

Peralatan dan Mesin - Penanganan Pandemi Covid-19 adalah

sebagai berikut,

Rincian Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Penanganan Pandemi Covid-19 TA 2020
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B.hnl. iaod.l P...l.t n d.n il.lin -
P.n.noinrn Prnd.mi Covld-19

23.500.Ot 0,00 2.B2.OOO,@ grt,33%

Peneadaan Barang Kes€halan berupa
Pongukur Suhu Tubuh atau T€rmorneter

7.597.@O,00

Pengadaan Mesin SpEytr Elektrik 6 250 000,00

P€ngadan wsEtafal Portable dan lBtalasi di
G€dung Set. wantimprss (tang€al 1a Mei 2020)

4.415.0O0.00

oloArgg|aren RealbasiUralan

7A.544,466,00 97,33%B.l.nl. B.nng Op.r.3ion.l Drrur.t
A.nc.n. P..d.ml Govld-19

ao.700.ooo,oo

21 432 966 0CPemb€lian Pengada. vitamin ke satu

19.907.965.00Pembeljan P6ngadaan Vitsmin ke dua

16. 04 5.975,0CPsmbolian Pengaden Vitamin ke tiea

21.157.950.0CPemb€lian P€ngad-n vitamin ke empat



F.2.5 Realisasi Belanja Barang Non Operasional - Penanganan

Pandemi Covid-19

Realisasi Belanja Barang Non Operasional - Penanganan

Pandemi Covid-'19 Tahun 2020 sebesar Rp52.400.000,00 atau

99,24o/o dari Anggaran sebesar Rp52.800.000,00. Rincian Realisasi

Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi Covid-19

adalah sebagai berikut,

Rincian Realisasi Belanja Barang Non Operasional - Penanganan
Pandemi Covid-19 TA 2020

52.400. OOO.00

uraian Anggaran Reali3a3i %

E l.nl. B...ng Non Op.rrdontl -
P.n.nt.n.n P.nd.ml Covld-1e

52.6()0. OOO, (rc 52./ll,O.OOO.OO ,9,21.4

Pambayaren Bantuan Pakdl Oata llrn
Komunlkr.i P6,abat dan PslEvEi
Sa&l6rnimpl!. p€riod. bul..r Sepl.rrlb€r s-d
Er66mba. aE2o



F.2. REKENING PEMERINTAH

Bagian Anggaran 007.07 Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden

dikelola melalui rekening bank atas nama BPG 018 Dewan

Pertimbangan Presiden pada BNI Cabang Harmoni KK Setneg

dengan nomor rekening 989456500592'1000.

Dana Operasional Anggota Dewan Pertimbangan Presiden Tahun

2020 dikelola melalui rekening bank atas nama BPP 018 Dewan

Pertimbangan Presiden pada BNI Cabang Harmoni KK Setneg

dengan nomor rekening 9894565005921001 .

F.3. PENGUNGKAPAN LAINNYA

Berdasarkan Keputusan Menteri Sekretaris Negara Nomor Nomor

199 Tahun 2012 Tentang Pengangkatan Pejabat Perbendaharaan

Negara Pada Satuan Kerja Sekretariat Dewan Pertimbangan

Presiden, Keputusan Menteri Sekretaris Negara Nomor 54 Tahun

2019 Tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Kuasa Pengguna

Anggaran Pada Satuan Kerja Sekretariat Dewan Pertimbangan

Presiden, Keputusan Sekretaris Dewan Pertimbangan Presiden

selaku Kuasa Pengguna Anggaran Nomor 46 Tahun 2019 tentang

Pemberhentian dan Pengangkatan Pejabat Pembuat Komttmen untuk

Kegitan dan Pejabat Pembuat Komitmen untuk Pengelolaan Dana

Operasional Menteri pada Sekretariat Dewan Pertimbangan

Presiden, dan Keputusan Sekretaris Dewan Pertimbangan Presiden

selaku Kuasa Pengguna Anggaran Nomor 25 Tahun 2020 tentang

Penghentian dan Pengangkatan Pejabat Penandatangan Surat

Perintah Membayar pada Satuan Kerja Sekretariat Dewan

Pertimbangan Presiden. adalah:

Kuasa Pengguna Anggaran : Agus Wdodo

Pejabat Pembuat Komitmen untuk
Keg iatan

A.M. Adiyarto Sumardjono

Pejabat Pembuat Komitmen untuk
Pengelolaan Dana Operasional
Menteri

Bendahara Pengeluaran

Kris Biantoro

Uup Supendi

Sugeng Widodo
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